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ABSTRAK

MANAJEMEN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
DI PROGRAM STUDI TEKNIK

Oleh:

Pilihantoro

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan manajemen pengembangan
sumber daya manusia untuk peningkatan akreditasi Prodi Teknik di masa depan
pada kegiatan (1) perumusan perencanaan pengembangan SDM, (2) perumusan
program pengembangan SDM, (3) perumusan evaluasi pengembangan SDM.

Percobaan ini dilaksanakan di Program Studi Teknik Elektro Institut
Teknologi Sumatera. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
rancangan fenomenologis. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi dan studi dokumen. Sumber data dari penelitian ini berjumlah 12 orang
yaitu sekretaris program studi sebagai key informan yang didukung oleh
koordinator laboratorium, dosen, laboran, dan mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) permintaan mutu di masa depan
mengarah kepada peningkatan indikator dosen yang sesuai dengan ketentuan
penilaian akreditasi pada kategori unggul; (2) penguatan mutu dosen untuk
peningkatan nilai akreditasi dan penguatan mutu dosen untuk terwujudnya
kompetensi unggulan; (3) terlihatnya faktor kekuatan dan kelemahan dari
implementasi program berjalan untuk perbaikan selanjutnya.

Kata kunci: Manajemen SDM, perumusan perencanaan, perumusan program,
evaluasi program.



ABSTRACT

HUMAN RESOURCES DEVELOPMENT MANAGEMENT
IN ENGINEERING STUDY PROGRAM

By

Pilihantoro

The purpose of this study is to describe the development of human resources to
improve the accreditation of Engineering Study Program in the future activities (1)
formulation of HR development planning, (2) formulation of HR development
evaluation, (3) formulation of HR development evaluation. This experiment was
carried out at the Electrical Engineering Study Program of the Sumatra Institute of
Technology. The method used is a qualitative method with a phenomenological
design. Data collection techniques using interviews, observation and document
studies. The source of data from this study amounted to 12 people, namely the
secretary of the study program as a key informant who was supported by laboratory
coordinators, lecturers, laboratory assistants, and students. The results of the study
show that (1) future demand for quality leads to an increase in lecturer indicators in
accordance with the provisions of the accreditation assessment in the superior
category; (2) strengthening the quality of lecturers to increase the value of
accreditation and strengthening the quality of lecturers for the realization of
superior competencies; (3) the strengths and weaknesses of the implementation of
the program are visible for further improvement.

Keywords: HR management, planning formulation, program formulation, program
evaluation.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Keberadaan sumber daya manusia (SDM) yang sesuai standar mutu merupakan
harapan setiap pimpinan dalam upayanya memenuhi kelayakan proses pendidikan
tinggi di sebuah perguruan tinggi. Mengembangkan sumber daya manusia untuk
meningkatkan daya saing tinggi merupakan kebutuhan yang mutlak, mendesak,
dan urgent, karena SDM merupakan salah satu sumber daya strategis (Sihite,
2018).

Hasil proses pendidikan yang bisa membantu menentukan arah karir di masa
depan merupakan harapan umum setiap mahasiswa di sebuah perguruan tinggi.
Tujuan utama mahasiswa berkuliah adalah menuntut ilmu pengetahuan untuk
dikuasainya (Pradikto dkk, 2017) guna membantu mendapatkan pekerjaan lebih
tinggi dikemudian hari (Gorgodze et al., 2020).

Di era globalisasi peran perguruan tinggi dalam kontribusinya membangun bangsa
diantaranya dengan mencetak lulusan yang diharapkan bisa menjadi SDM
berkualitas untuk berkontribusi kepada peningkatan daya saing. Pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan yaitu menyiapkan manusia untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk

membentuk masa depan yang berkelanjutan (Sowiyah dkk, 2021).

Penerapan pembelajaran dengan metode literasi digital merupakan paradigma
baru di dunia pendidikan yang mengarah kepada pembentukan sikap maupun
keterampilan mahasiswa dalam menghadapi tantangan di era digitalisasi seperti
saat ini. Literasi digital pada penerapan kegiatan pembelajaran di sebuah

perguruan tinggi negeri telah berkontribusi merangsang mahasiswa untuk



meningkatkan keterampilan dan kemampuan berinisiatif, serta

tanggunggungjawab dalam pembelajaran mandiri (Riswanti Rini dkk, 2022).

Memiliki pengetahuan dan keterampilan, serta kemandirian dalam memecahkan
atau memenimalisir suatu permasalahan merupakan salah satu nilai yang
dibutuhkan mahasiswa saat ini maupun saat memasuki dunia kerja di masa
datang. Literasi digital tidak hanya merangsang pada keterampilan operasi dan
menggunakan berbagai perangkat teknologi tetapi juga memahami terhadap isi
perangkat teknologi, tujuan penggunaan perangkat tekologi, proses

penciptaannya, serta mengatasi tekonologi (Kurnianingsih dkk, 2017).

Pendidikan tinggi vokasi bagian dari bentuk pendidikan tinggi di Indonesia yang
memegang peranan dalam mencetak lulusan teknik untuk siap kerja. Karakteristik
pendidikan vokasi yaitu bobot pembelajaran praktek lebih besar daripada teori
guna menyiapkan lulusan untuk kebutuhan dunia usaha dan dunia industri
(Utomo, 2021).

Masalah umum pada jenjang pendidikan tinggi teknik di Indonesia dalam dekade
ini seperti yang disebutkan didalam rencana strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2020-2024 yaitu masih rendahnya angka lulusan bekerja dari
pendidikan tinggi vokasi yang salah satunya ditengarai karena masih rendahnya

keterkaitan proses pendidikan dengan dunia usaha/industri.

Dosen sebagai unsur penting didalam peningkatan mutu hasil pendidikan tinggi.
Kemampuan dosen di sebuah perguruan tinggi teknologi di Indonesia sebagai
variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap pencapaian mutu hasil
pendidikan di perguruan tinggi tersebut (Suryowibowo dkk., 2021) dan
memberikan dampak kepada kepercayaan masyarakat terhadap perguruan tinggi
tersebut, maka diperlukan antisipatif dan perbaikan yang terus menerus terhadap
kinerja dosen (Gilang, 2021).

Tantangan pengembangan SDM di sebuah perguruan tinggi teknik kususnya di
Indonesia dalam perspektif untuk mengatasi masalah hasil pembelajaran seperti

yang disebutkan didalam rencana strategis Kementerian Pendidikan dan



Kebudayaan tahun 2020-2024 yang diantaranya adalah dengan meningkatkan
mutu dosen pada kesesuaian standar mutu minimal akreditasi dan meningkatkan
kompetensi dosen pada pengetahuan dan pengalaman tentang praktik-praktik di

dunia usaha/industri.

Kurangnya pemahaman stakeholder terhadap isi dari standar nasional pendidikan
tinggi (SN DIKTI) menjadi temuan hasil audit mutu internal di sebuah perguruan
tinggi yang harus diakselerasi untuk kebutuhan peningkatan mutu keunggulan
institusi di masa depan (Made dkk, 2021). Monitoring pengelolaan SDM yang
mampu memberikan informasi terhadap perkembangan capaian indikator dosen
pada kebutuhan akreditasi telah mendukung pimpinan di sebuah perguruan tinggi
dalam pengambilan keputusan strategi keberhasilan pengembangan mutu

keunggulan di masa depan (Endang dkk, 2021).

Manajemen fakultas dalam mengelola SDM yang mencapai standar mutu
pendidikan tinggi nasional telah menjadi penguat pada proses pelaksanaan
Merdeka Belajar Kampus Merdeka di Program Studi yang sangat baik sehingga
dapat mendukung Indikator Kinerja Utama PT (Dwijayanti dkk, 2021).

Institut Teknologi Sumatera (ITERA) berlokasi di Provinsi Lampung yang saat ini
menyelenggarakan pendidikan tinggi akademik dan vokasi terhadap kontribusinya
menyiapkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing di Sumatera,
dalam prosesnnya masih menghadapi tantangan pada peningkatan mutu dosen
untuk capaian indikator penilaian akreditasi lebih baik dan kompetensi dosen pada
bidang keahlian praktisi untuk kesesuaian bidang pembelajaran dengan bidang
kerja industri khususnya peningkatan dosen di Program Studi Teknik Elektro
ITERA.

Perkembangan jumlah dosen terhadap capaian indikator untuk kebutuhan
peningkatan akreditasi program studi seperti yang dikutip dari sistem manajemen
umum dan kepegawaian ITERA terlihat seperti yang terlihat pada tabel jumlah

dosen di bawabh ini.



Tabel 1. 1 Jumlah Dosen Prodi Teknik Elektro ITERA Sampai Tahun 2022

Tahun Jumlah  Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Dosen  Magister Doktor Asisten Ahli  Lektor

2012 2 1 1 0 0

2013 2 1 1 0 0

2014 2 1 1 0 0

2015 7 6 1 0 0

2016 8 7 1 1 0

2017 8 7 1 1 0

2018 11 10 1 1 0

2019 13 12 1 1 0

2020 13 13 1 11 3

2021 18 16 3 11 4

2022 21 18 3 11 5

Sumber: Data Sistem Manajemen Umum dan Kepegawaian ITERA

Berdasarkan pemindaian data dari sistem manajemen umum dan kepegawaian
ITERA bahwa pergerakan jumlah dosen dan indikator capaian di Program studi
Teknik elektro sampai saat ini tahun 2022 berjumlah 21 orang, dan untuk capaian
dosen bergelar Magister berjumlah 18 orang serta bergelar Doktor berjumlah 3
orang. Untuk capaian indikator saat ini tahun 2022 pada gelar Magister berjumlah
15 orang dan bergelar Doktor berjumlah 5 orang serta untuk berkualifikasi

Asisten Ahli berjumlah 11 orang dan berkualifikasi Lektor mencapai 5 orang.

Rektor ITERA dalam pengembangannya mengharapkan kepada sumber daya
manusia yang ada di lingkungan ITERA untuk berkontribusi kepada peningkatan
mutu akreditasi lebih baik sebagai upaya untuk menindaklanjuti usulan menuju
badan layanan umum. Selain itu Koordinator Prodi Teknik Elektro ITERA dalam
kegiatan peningkatan mutu Prodi mengharapkan keberdaan dosen saat ini mampu
memberikan proses pembelajaran kepada mahasiswa yang selaras dengan

kebutuhan industri.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
manajemen sumber daya manusia yang terfokus kepada peningkatan mutu dosen
di Program Studi Teknik Elektro ITERA untuk kebutuhan peningkatan akreditasi

lebih baik sebagai kelayakan mutu yang berintegrasi dengan dunia industri.



Penerapan manajemen yang mampu mensinergikan perguruan tinggi dengan
pemangku kepentingan juga perlu dilakukan. Pendekatan manajemen yang
membangun dan memelihara hubungan institusi dengan stakeholder memberikan

efek yang positif kepada tenaga pendidik dan siswa (Snijders et al., 2020).

Penerapan MSDM yang baik dan efektif yaitu mampu mensinergikan antara
pimpinan serta para dosen untuk menciptakan atmoster yang baik dalam internal
fakultas dengan tujuan meningkatnya kompetensi pedagogik para dosen (Astari
dkk, 2022).

Administrasi pendidikan adalah ilmu yang mempelajari sumberdaya di organisasi
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal, dengan fungsi
utama penataan administrasi pendidikan adalah perencanaan, program kegiatan,
dan evaluasi yang menyangkut tiga sumberdaya: manusia, sumber belajar, dan

sumber fasilitas dan anggaran (Engkoswara, 2011).

Pengendalian mutu dalam prinsip administrasi pendidikan merupakan suatu
pendekatan strategis untuk perbaikan-perbaikan mutu internal. Pengendalian mutu
merupakan salah satu fungsi manajemen pendidikan yang dilakukan untuk
menilai dan memberikan perbaikan-perbaikan terhadap kinerja SDM yang terlibat
dalam proses pendidikan untuk menjamin kegiatan pendidikan terlaksana sesuai

dengan rencana yang telah ditetapkan (Jamali, 2016).

Mengintegrasikan 1SO 9001:2015 dengan standar akreditasi BAN-PT dapat
mengarahkan pengelolaan SDM pada pemenuhan standar mutu pendidikan yang
berkelanjutan (Antaresti, 2017).

Peningkatan sistem penjaminan mutu internal (SPMI) pada penguatan SDM
didalamnya sebagai alternatif dalam menjaga standar mutu program studi
terhadap kebutuhan peningkatan mutu input, proses, output, outcome yang
diimplementasikan pada layanan pendidikan Prodi sangat perlu dilakukan dalam

membangun budaya mutu pendidikan (Sauri dkk, 2019).



1.2. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas fokus dari penelitian ini adalah
mengembangkan sumber daya manusia di Program Studi Teknik Elektro ITERA
untuk kebutuhan peningkatan akreditasi lebih baik, dengan sub fokus penelitian

yaitu:

1.2.1. Merumuskan perencanaan SDM untuk masa depan di Program Studi Teknik
Elektro ITERA.

1.2.2. Merumuskan program pengembangan SDM untuk masa depan di Program
Studi Teknik Elektro ITERA.

1.2.3. Merumuskan evaluasi pengembangan SDM untuk masa depan di Program
Studi Teknik Elektro ITERA.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1.3.1. Bagaimana merumuskan perencanaan SDM untuk masa depan di Program
Studi Teknik Elektro ITERA?

1.3.2. Bagaimana merumuskan program pengembangan SDM untuk masa depan
di Program Studi Teknik Elektro ITERA?

1.3.3. Bagaimana merumuskan evaluasi pengembangan SDM untuk masa depan di
Program Studi Teknik Elektro ITERA?

1.4. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan;

1.4.1. Merumuskan perencanaan SDM untuk masa depan di Program Studi Teknik
Elektro ITERA.

1.4.2. Merumuskan program pengembangan SDM untuk masa depan di Program
Studi Teknik Elektro ITERA.



1.4.3. Merumuskan evaluasi pengembangan SDM untuk masa depan di Program
Studi Teknik Elektro ITERA.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih secara teoritis

maupun praktis sebagai berikut:
1.5.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni sebagai
informasi pengetahuan dan pengembangan ilmu dengan cara memberikan
gambaran nyata kepada penelitian sejenis yang memfokuskan pada penelitian
perencanaan pengembangan SDM di Program Studi yang terfokus pada
peningkatan indikator dosen untuk kebutuhan peningkatan akreditasi sebagai

kelayakan untuk berintegrasi dengan dunia industri.
1.5.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran
terhadap pengembangan SDM di Program Studi yang terfokus pada peningkatan

indikator dosen yang sesuai ketentuan penilaian akreditasi.

1.5.2.1.Sebagai kontribusi data ketua jurusan dalam meningkatkan mutu SDM
untuk masa depan.

1.5.2.2.Sebagai kontribusi data koordinator program studi dalam meningkatkan
mutu SDM pada kebutuhan akerditasi.

1.5.2.3.Sebagai kontribusi data koordinator laboratorium dalam meningkatkan

mutu SDM pada kebutuhan layanan laboratorium.

1.6. Definisi Istilah

1.6.1. Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai unsur paling penting dari
sumberdaya yang ada di satu organisasi dalam mencapai tujuan. SDM di

organisasi pendidikan khususnya di jenjang pendidikan tinggi diantaranya



adalah Dosen dan Tendik yang memiliki peran sangat penting dalam
meningkatkan mutu proses pendidikan. Pengabdian SDM kepada program
studi akan mempengaruhi tercapainya tujuan institusi maupun tujuan dari
pendidikan itu sendiri. Maka dari itu pengelolaan dosen perlu dilaksanakan
secara terus menerus dan berkelanjutan sesuai perkembangan mutu
pendidikan.

1.6.2. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan suatu proses
pengelolaan manusia sebagai anggota di satu organisasi yang tersistem,
dalam perspektif fungsi administrasi pendidikan bahwa pengelolaan SDM
pendidikan melalui aspek perencanaan, program, dan evaluasi yang
semuanya berorientasi kepada capaian tujuan yang sudah ditentukan
sebelumnya.

1.6.3.Perumusan perencanaan SDM untuk masa depan merupakan kegiatan yang
terdiri dari menentukan tujuan yang di ekspetasikan untuk capaian mutu di
masa depan, meramalkan kebutuhan mutu SDM di masa depan,
mengembangkan tujuan untuk menentukan strategi mencapai tujuan
pengembangan SDM di masa depan, mengimplementasikan program
pengembangan SDM yang berjalan terhadap capain indikator dosen yang
sesuai dengan ketentuan penilaian akreditasi di masa depan, dan
mengevaluasi hasil implementasi program berjalan untuk kebutuhan
perbaikan mutu yang berkesinambungan.

1.6.4.Perumusan program pengembangan SDM untuk masa depan merupakan
kegiatan pengembangan program berdasarkan hasil implementasi dari
program berjalan sebelumnya.

1.6.5. Perumusan evaluasi pengembangan SDM untuk masa depan merupakan
kegiatan mengukur capaian terhadap kesesuai yang sudah ditetapkan
sebelumnya sebagai tindakan perbaikan dan pengembangan selanjutnya.

1.6.6. Akreditasi merupakan standar mutu yang harus dipenuhi terhadap
keberadaan sumberdaya baik manusia maupun non-manusia yang dimiliki
satu perguruan tinggi guna mendukung kegiatan pendidikan. Selaian itu
akreditasi merupakan standar mutu yang harus dipenuhi terhadap proses,

output dan outcame pendidikan yang diselenggarakan oleh satu perguruan



tinggi. Hal tersebut menjadi tuntutan yang harus dipenuhi guna kelayakan
mutu kuantitatif penyelenggaraan pendidikan.

1.6.7. Keunggulan Pendidikan merupakan keadaan yang diutamakan dan
dimaksimalkan didalam proses pendidikan pada satu organisasi pendidikan
baik dalam bentuk proses atau layanan pendidikan, fasilitas pendidikan,
maupun produk pendidikan yaitu iptek dan lulusan yang mampu membawa
ketertarikan stakeholder untuk terlibat secara langsung maupun tidak
langsung didalam proses pendidikan. Keunggulan menjadi penting unuk
diperhatikan Prodi Teknik sebagai modal awal untuk manjalin kerjasama
pendidikan dengan pihak luar khususnya di dunia industri (stakeholder).

1.6.8.Program Studi Teknik merupakan bagian dari sebuah jurusan yang hanya
menyelenggarakan pendidikan pada satu bidang keilmuan yang serumpun
dengan keilmuan di jurusan. Pembelajaran pada bobot penekanan di ranah
psikomotorik atau keterampilan praktis dan analisis merupakan salah satu
karakter Teknik yang di transformasikan kepada mahasiswa di program
studi Teknik. Kesesuaian pembelajaran pada hasil yang relevan dengan
kebutuhan dunia industri merupakan suatu keniscayaan yang harus
diwujudkan program studi dalam menyiapkan lulusan siap kerja khususnya

di industri.



Il. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Manajemen di Perguruan Tinggi

Manajemen merupakan pengelolaan sumberdaya yang dimiliki organisasi yaitu
6M (man, money, material, machine, method, market) dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Hasibuan, 2001).

2.1.1. Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan merupakan penataan administrasi pada keseluruhan
proses kerjasama dengan memanfaatkan dan memberdayakan segala sumber yang
tersedia melalui aktifitas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pemotivasian, pengendalian, pengawasan dan supervise, serta penilaian untuk
mewujudkan sistem pendidikan yang efektif, efisien dan berkualitas (Engkoswara,
2011).

Manajemen pendidikan bergerak dalam proses penyelenggaraan pendidikan yang
bertujuan untuk menjamin penyelenggaraan pendidikan bermutu dengan

pengelolaan secara efektif (Rabiah, 2019).

Secara gradual administrasi menentukan kebijakan kemana organisasi pendidikan
tersebut akan dibawa, sedangkan manajemen merumuskan bagaimana
melaksanakan kebijakan yang telah digariskan oleh administrator. Dimana
administrasi menentukan “What” dan “Policy making” sedangkan manajemen

menentukan “how” dan “Policy executing” (Nawawi, 2003).

Konsep dasar penataan administrasi pendidikan adalah perencanaan (planning),

program (programming), dan pengawasan (evaluating) pendidikan yang
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menyangkut tiga sumberdaya/bidang garapan utama yaitu: (1) Sumber daya

manusia; (2) Sumber belajar; (3) Sumber fasilitas dan dana (Engkoswara, 2011).
2.1.2. Manajemen SDM di Perguruan Tinggi

Fungsi manajemen SDM perguruan tinggi adalah planning, recruitment, selection,
induction, appraisal, conpetation, continuity, security, bargaining, information
(Castetter, 1981).

Manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi urat nadi institusi, karena
faktor manusia yang di manaje, menjadi penentu keberhasilan strategi institusi
(Siagian, 1995). Manajemen SDM merupakan salah satu bidang dari administrasi
biasa yang mencakup segi-segi penyusunan rencana, pengorganisasian, pelaksana

dan pengendalian (Riva'i, 2011).

Tantangan organisasi atau institusi dalam manajemen SDM di masa depan
termasuk diperguruan tinggi adalah untuk menciptakan organisasi atau institusi
yang semakin beragam, tetapi sekaligus menuntut manajemen yang semakin
efisien, efektif dan produktif (Siagian, 2011). Tantangan manajemen SDM
perguruan tinggi di era globalisasi yang menghadikan kompetisi tinggi sekaligus
menghadirkan kebutuhan untuk mencapai world class university diantaranya
dengan cara menjaga standar professional dan standar ilmiah yang tinggi secara
berkelanjutan setingkat dengan universitas kelas dunia untuk kelayakan
menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat dan bertaraf internasional
(Khairiah, 2019).

2.1.3. Kebutuhan Manajemen SDM Terhadap Pengembangan Dosen

Pengembangan mutu organisasi harus di pandang sebagai kegiatan untuk
meningkatkan kemampuan perseorangan maupun group agar mereka lebih

bertanggungjawab dalam sistem yang di bentuk (Castetter, 1981).

Pengembangan dosen tampak menjadi kebutuhan nyata bagi usaha perbaikan
mutu sumber daya manusia dosen di perguruan tinggi melalui proses yang

sistematis, runtut, terukur dan terorganisir (Arwildayanto, 2012).
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Kinerja dari manajemen SDM perguruan tinggi adalah keberhasilannya dalam
melakukan pengembangan potensi dosen, maksudnya mampu memberdayakan
komponen SDM perguruan tinggi melalui tindakan optimal terhadap faktor-faktor
pembentuk produktivitas kerja personal dosen, maupun kelompok fungsional
dosen (Sinambela, 2017).

Tantangan manajemen SDM perguruan tinggi yang mengedepankan target
pembentukan insan yang bertakwa dan berkarakter perguruan tinggi tersebut
harus dapat meletakkan basis yang kuat melalui pembangunan karakter dosen
yang memiliki etika akademik dengan ciri-ciri rasional, obyektif dan normative
(Samina dkk, 2020).

2.1.4. Kebutuhan Manajemen SDM Terhadap Kebutuhan Akreditasi

Rendahnya daya saing perguruan tinggi di dunia pada umumnya seiring dengan
rendahnya perkembangan mutu pada tingkat nasional (Brodjonegoro, 2002). Daya
saing yang rendah, apabila dilihat dari kriteria BAN-PT tergantung pada unsur
SDM (Soedibyo, 2008).

Komponen yang penting dalam pemeringkatan akreditasi BAN-PT adalah kualitas
dosen yaitu jumlah dosen cukup (rasio ideal dengan jumlah mahasiswa), jumlah
dosen yang berpendidikan S3, jumlah dosen yang mempunyai kepangkatan

akademik lector, lector kepala, guru besar (Wahono, 2008).

Produktivitas dosen pada jumlah penelitian dan pubilkasi, angka efisiensi edukasi,
dan karya yang mendapatkan pengakuan paten akan berkontribusi pada
pemeringkatan akreditasi BAN-PT (BAN-PT 2009, Kamanto 2009).

2.1.5. Kebutuhan Manajemen SDM Terhadap Kebutuhan Daya Saing

Kemampuan meningkatnya daya saing di satu perguruan tinggi dipengaruhi oleh
meningkatnya kompetensi dan komitmen dosen serta sarana dan prasarana
(suhardi, 2008).
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Rendahnya daya saing perguruan tinggi di Indonesia baik tingkat dunia maupun
nasional juga terkait rendahnya kesadaran akan makna pendidikan bagi

produktivitas dan kesejahteraan bangsa (Tilaar, dkk, 2009).

Pilar utama daya saing terletak pada kondisi sumberdaya organisasi yang sesuai
standar mutu dan kompetensi dan komitmen SDM yang menghasilkan
produktivitas tinggi yang didukung pada faktor inovasi teknologi (Cho et al,
2019).

2.2. Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan SDM merupakan suatu proses menterjemahkan strategi lembaga
menjadi kebutuhan SDM baik kualitatif maupun kuantitatif (Ritawati, 2015).
Perencanaan SDM secara efektif merupakan strategi yang harus memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan seperti faktor lingkungan, faktor
kebijakan/keputusan pimpinan organisasi, dan faktor persediaan karyawan di
organisasi (Setiyati dkk, 2019).

Tujuan perencanaan yang utama adalah memastikan keefektifan organisasi yang
di integrasikan dengan tujuan perencanaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang (Jackson & Schuler, 1990). Tujuan perencanaan sumber daya manusia
diantaranya untuk menentukan kualitas dan kuantitas karyawan yang akan

mengisi semua jabatan organisasi (Sedarmayanti, 2007).

Fungsi perencanaan yaitu memfasilitasi organiasi untuk mengimplementasikan
sebuah kebijakan dan program terpadu misi institusi pada tujuan dimasa datang
(Rahayu, 2016).

Langkah strategis perencanaan SDM menuju organisasi modern yang efektif,
yaitu: (1) Pengumpulan dan analisis data untuk meramalkan permintaan maupun
persediaan sumber daya manusia yang diekspektasikan bagi perencanaan masa
depan, (2) Mengembangkan tujuan perencanaan sumber daya manusia, (3)
Merancang dan mengimplementasikan program-program yang dapat

memudahkan organisasi untuk pencapaian tujuan perencanaan sumber daya
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manusia, (4) Mengawasi dan mengevaluasi program-program yang berjalan
(Jackson & Schuler, 1990).

Mutu adalah sesuai yang disyaratkan atau distandarkan (Conformance to
requirement), yaitu sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan, baik input,
process, output (Croshy, 1979). Mutu pendidikan adalah kesesuaian dengan

standar baku mutu pendidikan (Rahman, 2020).

Sumber daya manusia (SDM) adalah pegawai yang siap, mampu dan siaga dalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi (Werther & Davis, 2008). Kualitas SDM
merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang didalam
organisasi untuk untuk menghasilkan layanan professional terhadap tujuan

organisasi (Hasibuan, 2001).

Hasil literatur review terhadap program yang dapat mewujudkan sumber daya
manusia (SDM) unggul di era 4.0 dan untuk membuat kerangka konseptual baru
dalam manajemen pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan era
4.0 mengarah kepada kerangka konspetual digital transformation pada aspek-
aspek manajemen pendidikan yang berkaitan dengan aspek manajemen
sumberdaya manusia (tenaga pendidik dan kependidikan serta mahasiswa)
maupun non-manusia (model pembejaran, kurikulum, sarana prasarana,
keuangan) di organisasi (Mahmudah dkk, 2021).

Paradigma baru pendidikan vokasi terhadap tantangan dan kenyataan dari hasil
analisis pada permasalahan pengangguran dari pendidikan vokasi, yaitu masih
terbatasnya kompetensi SDM (Dosen/Guru/Instruktur) belum sesuai kebutuhan
baik secara internal dalam pendidikan vokasi maupun untuk kebutuhan industri
(Utomo, 2021).

Kinerja dosen dan layanan akademik memberikan kontribusi dan sangat
diperlukan bagi peningkatan mutu lulusan, dengan kondisi demikian perlu adanya
langkah antisipatif serta perbaikan untuk variabel kinerja dosen dan layanan

akademik yang ada saat ini, dalam rangka meningkatkan mutu lulusan yang akan
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berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap perguruan tinggi (Akbar,
2021).

Perguruan tinggi wajib menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada
hasil nyata melalui sumber daya manusia yang berkualitas (Competent &
Integrity) yang berkontribusi pada penilaian akreditasi (Harras dkk, 2021).

Analisis dari faktor internal dan faktor eksternal sebagai landasan dalam
menyusun formulasi strategi pengembangan dosen secara kuantitas terindikasi
pada kelemahan yaitu masih banyak dosen yang belum memiliki kualifikasi
doktor serta jabatan fungsional Lektor dan Guru Besar yang mempengaruhi
pencapaian akreditasi terhadap kelayakan untuk mengembangkan keunggulan
pendidikan (Safriadi, 2022).

Kompetensi yang dimiliki oleh dosen merupakan karakter dasar yang sudah ada
dan melekat, guna meningkatkannya dibutuhkan kepemimpinan yang mampu
memoderating hubungan antara motivasi dan disiplin terhadap kinerja dosen
(llyas dkk, 2022).

Salah satu hal penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) pada pendidikan tinggi vokasi adalah kreativitas dan inovasi yang saat ini
menjadi hal penting. Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Kebijakan merdeka
belajar kampus merdeka yang ditetapkan oleh menteri pendidikan dan kebudayaan
merupakan sebuah kebijakan yang tepat untuk menyiapkan mahasiswa menjadi
lulusan yang kreatif, inovasi, dan relevan dengan kebutuhan zaman khususnya

pada kesiapan memasuki dunia kerja.

Terdapat tiga karakteristik utama dalam penyelenggaraan pendidikan teknik yang
perlu di perhatikan, yaitu: (1) penekanan pada ranah psikomotorik; 2) sesuai
dengen perkembangan teknologi, dan (3) berorientasi pada bidang pekerjaan
(Sonhaddji, 2002).

Model pengembangan kompetensi professional berkelanjutan bagi setiap dosen
vokasi (PKPB-DV) agar memiliki kompetensi untuk dapat menjalankan tugas

pokok dan fungsinya memiliki empat unsur yaitu: (1) perencanaan berisi analisis
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karakter dosen vokasi, analisis kebutuhan dosen vokasi, pemilihan intervensi
sarana prasarana dan biaya, (2) pengorganisasian berisi mekanisme (PKPB-DV),
susunan organisasi mencakup keterlibatan individu dan tugas lembaga, koordinasi
kegiatan mencakup kerjasama research dan penugasan oleh lembaga, (3)
pelaksanaan meliputi tempat (PKPB-VK), waktu pelaksanaan, pemberian
intervensi, pemberian bimbingan dan motivasi, dan (4) pengendalian yang berisi
standar (PKPB-DV) (Sugiyanto dkk, 2016).

Guna memenuhi kebutuhan lulusan pada kesiapan kerja, pendidikan vokasi di
isyaratkan untuk bisa membangun 8 bidang kompetensi lulusannya yakni
“Communication skills, rritical and creative thinking, information/digital literacy,
inquiry/reasoning skills, interpersonal skills, multicultural/ multilingual literacy,

problem solving, technological skills (Winangun, 2017).

Menghasilkan lulusan sebagai tenaga kerja yang memilik kompetensi dapat
ditempuh melalui kurikulum yang link and match dan strategi pembelajaran yang
produktif, untuk itu keberadaan sumber daya dosen maupun sumberdaya non
dosen yang sesuai kebutuhan capaian kurikulum tersebut sangat mempengaruhi

mutu hasil pendidikan yang relevan dengan kebutuhan DUDI (Syahyadi, 2020).

Pemenuhan terhadap standar mutu yang telah ditetapkan Pemerintah melalui
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dengan menerapkan
langkah-langkah manajemen strategi yang terus menerus telah beimplikas ipada
peningkatan layanan pendidikan dan kompetensi lulusan pada kebutuhan
stakeholders (Pratiwi dkk, 2021).

2.3. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan SDM di sebuah pendidikan tinggi pada fungsi utama penataan
administrasi pendidikan adalah perencanaan, pelaksanaan program, dan evaluasi
(Engkoswara, 2016).
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Pendekatan langkah strategis pengembangan SDM secara efektif dalam langkah
menuju organisasi yang modern yaitu mengembangkan tujuan perencanaan
sumber daya manusia, serta merancang dan mengimplementasikan program-
program yang dapat memudahkan organisasi untuk pencapaian tujuan

perencanaan sumber daya manusia (Jackson & Schuler, 1990).

Pengembangan SDM menyediakan kerangka kerja untuk program pengembangan
diri melalui pelatihan-pelatihan untuk kemajuan karir yang disesuaikan dengan

kebutuhan kompetensi organisasi di masa yang akan datang (Price, 2004).

Pengembangan SDM secara efektif adalah proses kegiatan manajemen sumber
daya manusia (MSDM) untuk meningkatkan mutu SDM untuk produktivitas
mencapai tujuan organiasi melalui program pengembangan pengetahuan,
pengalaman, dan keahlian yang dilakukan oleh individu karyawan berdasarkan
hasil penilaian (Priansa, 2014; Werner, 2014).

Pengukuran kondisi dosen dan tendik pada indikator status pegawai, keaktifan dan
tidak aktif (tugas belajar), serta kesesuaian dengan keinginan standar BAN-PT
merupakan skenario perencanaan SDM secara afektif dalam mencapai tujuan
untuk dijadikan usulan (Yudhanarko dkk, 2015).

Obyektivitas kondisi SDM pada hasil verifikasi yang dilakukan oleh Assesor
BAN-PT dan Auditor ISO merupakan standar acuan keunggulan mutu SDM yang
andal dan dianggap mampu menjamin mutu penyelenggaraan program studi
(Antaresti, 2017).

2.4. Evaluasi Pengembangan SDM di Pendidikan Tinggi

Istilah evaluasi program menjadi sesuatu yang lumrah di Lembaga pendidikan
khususnya di lingkungan Prodi Teknik. Pengembangan SDM di sebuah
pendidikan tinggi pada fungsi utama penataan administrasi pendidikan adalah

pengawasan (Engkoswara, 2016).
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Pendekatan langkah strategis pengembangan SDM secara efektif dalam langkah
menuju organisasi yang modern yaitu mengawasi dan mengevaluasi program-

program yang berjalan (Jackson & Schuler, 1990).

Informasi hasil evaluasi program berupa proses pelaksanaan program, dampak
atau hasil yang dicapai, efesiensi serta pemanfaatan hasil evaluasi yang
difokuskan untuk program itu sendiri, yang dipergunakak untuk mengambil
keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan, selain itu, juga
dipergunakan untuk kepentingan penyusunan program berikutnya maupun

penyusunan kebijakan yang terkait dengan program (Rogers & Wright, 1998).

Alasan penting mengevaluasi program pengembangan SDM adalah sebagai
berikut: 1) untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan program pengembangan
SDM; 2) untuk menilai apakah isi, organisasi dan administrasi program
memberikan kontribusi dalam pembelajaran dan konten dalam pengembangan
SDM digunakan dalam pekerjaan; 3) untuk mengetahui apakah program
pengembangan SDM menguntungkan atau merugikan bagi organisasi maupun
karyawan; 4) untuk mendapatkan data pada tingkat kepuasan pelaksana program
pengembangan SDM; 5) untuk membandingkan biaya dan keuntungan program
pengembangan SDM yang berbeda untuk memilih program yang terbaik
(Kirkpatrick, 1998).

Faktor yang pengaruh signifikan dan positif secara langsung terhadap
produktivitas pendidikan vokasi adalah managerial leadership (pimpinan
pengelola) dan learning process (proses pembelajaran), sedang faktor yang
berpengaruh secara tidak langsung terhadap produktvitas pendidikan vokasi
adalah academic atmosphere (suasana akademik), lecturer competence
(kompetensi dosen) dan learning system (sistem pembelajaran) untuk itu perlu
dianalisis terkait kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang releva dengan
faktor-faktor diatas (Mulianti dkk, 2019).

Evaluasi pengembangan SDM yang dilaksanakan berdasarkan ukuran-ukuran
yang efektif dan efisien sebagai akibat intervensi pengembangan SDM untuk

evektifitas organisasi pada sistem akuntabilitas (Knowles et al, 2014).
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Berkaca dari permasalahan yang ada, Kemendikbud mengidentifikasi tantangan
yang relevan dengan “meningkatkan mutu dan kualitas SDM pada pendidikan
vokasi, diantaranya guru/dosen/instruktur dengan berbasis kebutuhan industri”
dalam Renstra Kemendikbud 2020-2024 dalam kepentingannya terhadap
pelaksanaan MSDM di perguruan tinggi teknik, antara lain memerdekakan
guru/dosen sebagai penerus pengetahuan yang juga menjadi fasilitator

pembelajaran.

Di dalam Pedoman Sistem penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi Kemenristekdikti
tahun 2017 bahwa untuk mendapatkan pendidikan tinggi yang bermutu,
pemerintah menyelenggarakan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM
Dikti). SPM Dikti dilakukan melalui tahap penetapan, pelaksanaan, evaluasi
(pelaksanaan), pengendalian (pelaksanaan), dan peningkatan (PPEPP) Standar
Pendidikan Tinggi (Standar Dikti).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, Pasal 52 dan 53, bahwa SPM Dikti terdiri dari: (1) Sistem
Penjaminan Mutu internal (SPMI) yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi; (2)
Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) yang dilakukan melalui akreditasi
oleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM); dan (3) Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PD Dikti) sebagai dasar pelaksanaan SPMI dan SPME yang

dikelola oleh setiap perguruan tinggi dan Kemristekdikti.

Dukungan Pemerintah dalam kesinergiannya kepada seluruh perguruan tinggi di
Indonesia khususnya yang menyelenggarakan pendidikan tinggi akademik dan
vokasi dalam meningkatkan mutu hasil pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan Dunia Usaha/ Dunia Industri seperti yang dibijakkan didialam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl nomor 22 tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kemendikbud tahun 2020-2024 bahwa sasaran program
kualitas dan pembelajaran diantaranya adalah meningkatnya standar mutu

pendidikan dan pelaksanaan akreditasi.

Pedoman Program Bantuan Pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Internal

untuk Pembinaan Program Studi tahun 2021, menyatakan bahwa sumber daya
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manusia (SDM) bermutu, merupakan modal utama bangsa Indonesia mencapai
kemajuan dan kesejahteraannya. SDM bermutu merupakan produk pendidikan
khususnya pendidikan tinggi yang bermutu. Oleh karenanya, menjadikan
perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan bermutu menjadi keharusan.
Ukuran utama mutu perguruan tinggi di Indonesia saat ini adalah pencapaian

akreditasi institusi dan akreditasi program studi oleh BAN-PT.

Di dalam Pedoman Program Bantuan Pengembangan Sistem Penjaminan Mutu
Internal untuk Pembinaan Program Studi tahun 2021, menyatakan bahwa
keberhasilan dari pengembangan SPMI untuk pembinaan program studi diukur
dari 2 (dua) indikator yakni Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja
Tambahan (IKT).

Indikator Kinerja Tambahan (IKT) meliputi: 1) Adanya SDM yang tersosialisasi
SPMI; 3) Adanya penugasan dosen sebagai tim audit/evaluasi; 4) Adanya tugas
pokok dan fungsi personalia untuk pelaksanaan penjaminan mutu internal, dengan
capaian yang meliputi: 1) Terformulasikannya sistem penjaminan mutu internal
sesuai Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi; 2) Dokumen mutu yang lengkap dan telah disahkan oleh
Perguruan Tinggi atau Yayasan; 3) Terlaksananya Audit Mutu Internal pada
program studi sasaran pembinaan; 4) Terlaksananya Rapat Tinjauan Manajemen;
5) Rumusan Program Peningkatan Mutu program studi sasaran pembinaan; 6)

Pelaporan Hasil Implementasi SPMI pada spmi.kemdikbud.go.id.

2.5. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian manajemen pengembangan SDM di Program Studi
Teknik Elektro ITERA pada sub fokus perencanaan (planning), pelaksanaan

(implementing), dan pengawasan (evaluating), yaitu:

1. Kegiatan penelitian pada pemindaian dokumen rencana strategis sebagai input
dalam merumuskan tujuan pengembangan SDM bagi masa depan. Kegiatan

penelitian mengidentifikasi permintaan mutu SDM di masa depan;
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mengembangkan tujuan; mengimplementasikan program berjalan; dan
mengevaluasi program berjalan sebagai proses merumuskan perencanaan
pengembangan SDM di Prodi Teknik Elektro ITERA bagi masa depan.

2. Kegiatan penelitian mengimplementasikan program strategis ITERA pada
pengukuran capaian mutu dosen saat ini terhadap pemenuhan nilai akreditasi
sebagai proses merumuskan program pengembangan SDM di Prodi Teknik
Elektro ITERA bagi masa depan.

3. Kegiatan penelitian menentukan kekuatan dan peluang untuk peningkatan nilai
akreditasi sebagai proses perumusan evaluasi program pengembangan SDM di
Prodi Teknik Elektro bagi masa depan.

4. Hasil dari kegiatan diatas yaitu struktur kegiatan gugus mutu internal Prodi
Teknik Elektro ITERA yang terfokus pada pengelolaan SDM untuk

peningkatan mutu akreditasi dan peningkatan mutu unggulan Prodi.

Kegiatan penelitian diatas lebih jelasnya terlihat dari gambar skema dibawah ini.

Input Kegiatan/Process Output

1. Misi Prodi. »| 1. Merumuskan »l Pengelolaan

2. Renstra ITERA perencanaan potensi dosen
tahun 2020- pengembangan SDM. pada kebutuhan
2024. 2. Merumuskan peningkatan

3. Panduan program mutu akreditasi
penilaian pengembangan SDM. dan keunggulan

3. Mengvaluasi program dimasa depan.

BAN-PT. pengembangan SDM.

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pikir Penelitian



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017). Penelitian
kualitatif merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman

mendalam tentang fenomena sosial secara alami (Hendryadi, 2019).

Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenemonologi karena
penelitian terkiat fenomena sosial. Fenomeo sosial bukan berada diluar individu-
indidvidu, tetapi berada dalam bentuk (interpensi) individu-individu.
Fenomenologi merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti
mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu
(Poerwandari, 2007).

Proses ini penelti berusaha mendeskripsikan gejala sebagaimana gejala itu
menampakkan dirinya pada pengalaman, maksudnya peneliti menggali data yang

dimunculkan lewat pengalaman-pengalaman subjek (Creswell, 2015).

Penulis tertarik kepada Program Studi Teknik Elektro ITERA untuk dijadikan
tempat penelitian dengan pertimbangan: 1) Memiliki fasilitas gedung dan
peralatan laboratorium yang luas dan lengkap; 2) Memiliki fasilitas peralatan
peraga teknik elektro (trainer); 3) Didukung dengan laboratorium Pembangkit
Listrik Tenaga Surya; 4) Memiliki pimpinan yang berkompeten dan selalu

mendukung peningkatan mutu organisasi maupun mutu pelayanan pendidikan; 5)
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Memiliki dosen lulusan dari luar negeri maupun dalam negeri terkemuka dengan
keahlian di bidang teknik elektro; 6) Memiliki dosen berkualifikasi Doktor yang
aktif dalam pengembangan penelitian pada jurnal internasional; 7) Memiliki
laboran yang sesuai keahlian praktik teknik elektro dan pengembangan
laboratorium; 8) Rata-rata mahasiswa sudah membawa kompetensi bidang teknik
elektro dari SMK tempat sekolah sebelumnya; 9) Memiliki kurikulum yang
sinergi dengan kebutuhan keilmuan untuk pemberdayaan sumberdaya yang ada di
wilayah sumatera; 10) Berkerjasama dengan stakholder khususnya Pemerintah

Daerah dan Industri sekitar.

Penelitian ini akan mengamati kegiatan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dan program-program peningkatan mutu SDM di ITERA yang
diimplementasikan kepada pengembangan dosen untuk mencapai tujuan Program
Studi Teknik Elektro ITERA dalam jangka pendek. Maka penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan mengenai manajemen pengembangan
sumber daya manusia di Program Studi Teknik Elektro ITERA yang terfokus

kepada dosen.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Teknik Elektro Institut Teknologi
Sumatera (ITERA) di JI. Terusan Ryacudu, Way Huwi, Kec. Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung 35365.

3.3. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian yakni untuk meningkatkan intensitas
peneliti berinteraksi dengan sumber data guna mendapatkan informasi yang lebih
valid dan absah tentang fokus penelitian. Kehadiran peneliti dalam penelitian
kualitatif bersifat mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan

yang diteliti. Untuk itu peneliti ingin membuat hubungan yang lebih harmonis dan
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nyaman sehingga timbul kepercayaan bahwa peneliti tidak akan merugikan pihak

mana pun khususnya lembaga yang diteliti.

Wawancara dengan beberapa informan, yaitu Koordinator Prodi yang diwakili
Sekretaris Prodi sebagai key informan berjumlah 1 orang, Koordinator
Laboratorium Prodi sebagai pendukung informasi berjumlah 1 orang, Dosen
sebagai pendukung informasi berjumlah 4 orang, Laboran sebagai pendukung
informasi berjumlah 2 orang, mahasiswa sebagai pendukung informasi berjumlah
4 orang yang dilakukan secara langsung pada hari yang berbeda setelah peneliti
melaksanakan member check kepada masing-masing informan untuk menjaga

kesahihan data. Wawancara dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus2022.

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan cermat
terhadap obyek penelitian. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh data tentang penelitian ini, maka, peneliti berusaha menciptakan
hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data

yang diperoleh betul-betul valid.

3.4. Sumber Data Penelitian

Data merupakan hal sangat esensial untuk mengungkap suatu permasalahan, dan
data juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis
yang dirumuskan. Cara memperolehnya, data dapat dikelompokan menjadi dua
macam, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh peneliti dari sumber pertama. Sedangkan
data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain
yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal. Dalam hal ini, data
sekunder adalah data yang sudah diolah dalam bentuk naskah tertulis atau
dokumen (Nawawi, 2005).

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2017). Untuk menentukan informan

dalam penelitian ini menggunakan teknik dan tujuan-tujuan tertentu dengan cara
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bola salju (snowball) yaitu menelusuri terus data yang dibutuhkan untuk
menjawab pertanyaan yang ada. Informan dalam penelitian ini dibedakan
menjadi: Informan pendukung, dalam penelitian ini terdiri dari Koordinator

Laboratorium Prodi, Dosen, Laboran, dan Mahasiswa.

Tabel 3. 1 Daftar Informan

No Sumber Data Kode Jumlah
1 Koordinator Prodi/ Sekretaris Prodi SP 1

2 Koordinator Laboratorium KL 1

3. Dosen Ds 4

4, Laboran L 2

5. Mahasiswa M 4
Jumlah 12

Berdasarkan tabel di atas, informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sekretaris Prodi Teknik Elektro (SP) berjumlah 1 orang, Koordinator
Laboratorium (KL) berjumlah 1 orang, perwakilan Dosen (Ds) berjumlah 4 orang,
Laboran (L) berjumlah 2 orang, dan perwakilan mahasiswa (M) berjumlah 4
orang. Dalam penelitian ini peneliti berusaha secara maksimal dan berfokus untuk

mendapatkan data yang objektif.

Maka diperlukan teknik pengumpulan data dan pengkodeannya. Berikut ini adalah

Teknik pengumpulan data dan pengkodeannya sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Pengkodean Informan

Teknik Pengumpulan Kode Sumber Data Kode

Wawancara W Sekretaris Prodi Teknik Elektro SP
Koordinator Laboratorium KL
Dosen Ds
Laboran L
Mahasiswa M

Observasi O

Dokumentasi D

Contoh penerapan kode dan cara membacanya: W SP 01.05.22
Teknik pengumpulan data |
Kepala Sekolah
Tanggal
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Data penelitian berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2017). Pada penelitian ini yang diteliti
oleh peneliti berupa kata-kata dan kebijakan yang terkait dengan pengembangan
dosen. Disini peneliti perlu menegaskan bahwa penelitian kualitatif ini bermaksud
untuk mengkaji pengembangan dosen di Program Studi Teknik Elektro ITERA.

Data yang terdapat dalam dokumen-dokumen, manuskrip, catatan dan lainnya
yang menyangkut manajemen pengembangan SDM merupakan data yang
memberikan dukungan terhadap fenomena manajemen pengembangan dosen di
Program Studi Teknik Elektro ITERA.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yaitu melalui tanya
jawab secara langsung dengan Sekretaris Prodi, Koordinator Laboratorium,
Dosen, Laboran dan Mahasiswa. Selain itu dengan menggunakan studi dokumen
yaitu melihat Rencana Strategis ITERA dan Rencana Strategis Prodi, serta data
dosen dari system manajemen umum dan kepegawaian ITERA. Sebelum semua
itu dilakukan peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk melengkapi data
yang diperlukan serta untuk mengetahui kondisi sebenarnya dari subyek
penelitian yang ada di Program Studi Teknik Elektro ITERA. Secara terperinci

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
3.5.1. Wawancara Mendalam

Wawancara dalam penelitian ini sebagai percakapan dengan maksud untuk
menggali informasi dari subjek penelitian terhadap masalah yang akan di teliti
(objek penelitian). Metode wawancara atau metode interview dipergunakan
seseorang untuk mendapatkan keterangan secara lisan dan langsung bertatap muka
dengan informan, hal itu dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data yang

jelas dan dapat dipertanggungjawabkan (Moleong, 2017).
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Penelitian kualitatif umumnya menggunakan wawancara tidak berstruktur atau
semi berstruktur (Holloway & Wheeler, 1996). Dalam kepentingannya pada studi
hipotesis perlu digunakan suatu proses penggambaran yang digunakan peneliti
untuk memfasilitasi wawancara agar hasil informasi sesuai yang diharapkan
sesuai judul atau topik penelitian. Sebelum memilih wawancara sebagai metoda
pengumpulan data, peneliti disarankan harus menentukan apakah pertanyaan
penelitian dapat dijawab dengan tepat oleh partisipan (tepat dalam hal ini sesuai
topik penelitian) (Byrne, 2001).

Pengembangan SDM adalah proses di mana karyawan dalam sebuah perusahaan
dibantu secara terencana untuk meningkatkan kemampuan sehingga bisa
menyelesaikan berbagai macam tugas yang berhubungan dengan peran mereka di
masa depan (Rao, 1987). Pengembangan sumber daya manusia adalah sebuah
proses mengembangkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan pekerja, serta
kompetensi-kompetensi yang dikembangkan melalui pelatihan dan
pengembangan, pembelajaran organisasi, manajemen kepemimpinan, dan
manajemen pengetahuan untuk kepentingan peningkatan kinerja (Rowley &
Jackson, 2012). Pengembangan sumber daya manusia dapat dipahami sebagai
penyiapan individu karyawan untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau

lebih tinggi di dalam organisasi (Priansa, 2014).

Pengembangan sumber daya manusia meliputi perencanaan, program, dan
evaluasi atas program-program tersebut (Armstrong, 2006). Pengembangan SDM
merupakan pendekatan strategis untuk melakukan investasi dalam sumber daya
manusia. Pengembangan sumber daya manusia menyediakan kerangka kerja
untuk pengembangan diri, program pelatihan dan kemajuan karir yang
disesuaikan dengan kebutuhan keterampilan dalam organisasi di masa yang akan
datang (Price, 2004).

Tabel 3. 3. Pedoman Wawancara

No Sub Fokus Tahapan Indikator Pengembangan Informan
Pengembangan SDM SDM
1 Sekretaris Prodi pada Tujuan pengembangan dosen SP, KL,

kegiatan menganalisis DS, L, M.
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tujuan perencanaan dosen  Sasaran pengembangan dosen  SP, KL,

tetap yang DS, L, M.

diekspektasikan bagi Arah kebijakan pengembangan  SP, KL,

kebutuhan dan persediaan  dosen DS.

dosen bagi masa depan. Fokus pengembangan dosen SP, KL,

DS.

Faktor kekuatan untuk SP, KL,
pengembangan dosen DS.
Faktor kelemahan untuk SP, KL,
pengembangan dosen DS
Langkah strategik SP, KL,
pengembangan dosen DS
Standar capaian SP, KL,
pengembangan dosen DS

Sekretaris Prodi pada Keberadaan dosen saat ini SP, KL,

kegiatan pengembangan untuk capaian target minimal DS

tujuan perencanaan dosen indikator program strategis

tetap yang di ekspetasikan  Renstra untuk kecukupan

bagi masa depan. penilaian BAN-PT bagi masa
depan.

Sekretaris Prodi pada Capaian indikator dosen saat SP, KL,

kegiatan ini terhadap target program DS

mengimplementasikan strategis Renstra untuk

program perencanaan kecukupan penilaian BAN-PT

dosen tetap yang di bagi masa depan

ekspetasikan bagi masa

depan.

Sekretaris Prodi pada Hasil implementasi program SP, KL,

kegiatan mengevaluasi perencanaan dosen tetap untuk DS

Program strategi program
perencanaan dosen tetap
di Prodi Teknik yang di
ekspetasikan bagi masa
depan.

perbaikan mutu bagi masa
depan.

3.5.2. Observasi

Observasi dalam implementasinya tidak hanya berperan sebagai teknik paling
awal dan mendasar dalam penelitian, tetapi juga teknik paling sering dipakai,
seperti observasi partisipan, rancangan penelitian eksperimental, dan wawancara
(Hasanah, 2017).

Secara umum observasi berati pengamatan, penglihatan. Sedangkan secara khusus

dalam dunia pendidikan observasi adalah mengamati dan mendengar dalam
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rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial
(Hasanah, 2017).

Tabel 3. 4 Lembar Observasi

Obyek Observasi

Keterangan Keadaan

Kondisi Prodi

Kondisi Prodi dalam keadaan sangat baik,
tersedianya ruang pelayanan administrasi,
tersedinya ruang dosen yang terpisah dari ruang
adminitrasi, dekat dengan ruang kelas,
tersedinyanya ruang pembelajaran daring (dalam
jaringan), fasilitas pendukung lengkap, jauh dari
kebisingan sehingga keberadaannya sangat
mendukung untuk penyelenggaraan dan
pemantauan proses pendidikan.

Kondisi Sarana
dan prasarana
pendidikan

Sarana dan prasarana secara keseluruhan sangat
lengkap dan sangat layak, seperti keberadaan
gedung kuliah ber-ac, tidak silau, daya listrik
terjaga walaupun listrik mati, dan tersedianya
fasilitas pembelajaran baik daring maupun luring;
keberadaan Gedung laboratorium yang tidak
kalahnya dengan ruang kelas, safety dan peralatan
pendukung capaian praktikum mata kuliah yang
sesuai dengan kurikulum.

Hubungan
Pimpinan Prodi
dengan para dosen

Hubungan Pimpinan prodi dengan dosen sangat
harmonis, kondisi Koordinator Prodi masih aktif di
ITB, untuk itu tanggungjawab dalam hal teknis
dipegang penuh oleh Sekreterasi Prodi yang selalu
standby. Walaupun dengan kondisi seperti itu
hubungan dan tanggungjawab kerja sangat baik.

Hubungan Dosen
sesama Dosen

Hubungan dosen sesama dosen sangat baik dan
sangat haromis hal tersebut terlihat dari seringnya
para dosen berdiskusi terkait pemecahan-
pemecahan masalah yang menjadi penghambat
tercapainya mutu proses belajar-mengajar

Hubungan dosen
dengan laboran

Hubungan dosen dengan laboran sangat baik dan
harmonis terlihat dari selalu diikutkan dala forum-
forum pengembangan mutu Prodi dan pelatihan-
pelatihan yang dilaksanakan secara bersama-sama.

Hubungan laboran
dengan tendik

Hubungan laboran dengan sangat baik dan sangat
haromis hal tersebut terlihat dari seringnya para
tendik berdiskusi terkait pemecahan-pemecahan
masalah yang menjadi penghambat dalam
melaksanakan pelayanan.

Hubungan dosen,
laboran, dengan
mahasiswa

Hubungan dosen, laboran dengan mahasiswa
terjalin sangat baik terlihat dari saling sharing




30

dalam pemahaman ilmu pengetahuan dan layanan
akademik.

3.5.3. Dokumen

Studi dokumen ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, dan film documenter. Hasil dari studi dokumen sebagai

penguat hasil pengumpulan data melalui observasi dan wawancara yang telah

dilakukan. Studi dokumen yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan buku, surat kabar, majalah, prasasti, notula rapat, legger, agenda,
dan lain sebagainya yang dikutip pada tulisan atau catatan-catatan tertentu yang

dapat memberikan bukti atau keterangan tentang suatu peristiwa (Arikunto, 2003).

Melalui metode ini peneliti melihat Renstra Kemdikbud tahun 2020-2024, Renstra

ITERA tahun 2020-2024, dan Renstra Prodi Teknik Elektro tahun 2017-2021.
Berdasarkan data tersebut peneliti mampu mengidentifikasi apa mutu yang

diingikan di masa depan dan kondisi mutu dosen saat ini.

Melalui metode ini peneliti melihat data dosen dan sarana prasarana pendukung
pembelajaran yang di miliki ITERA. Berdasarkan data tersebut peneliti mampu
mengidentifikasi kondisi dosen dan sarana prasarana pendidikan di ITERA saat
ini. Hasil dari studi dokumen sebagai penguat hasil pengumpulan data melalui

observasi dan wawancara yang telah dilakukan.

3.6. Analisis Data Penelitian

Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga

dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain
(Sugiyono, 2013).

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang

diperoleh. Analisis data terdiri dari alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan
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yaitu: 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, 4) penarikan
kesimpulan/verifikasi (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).

3.6.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan
penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan

sebagainya.
3.6.2. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan
adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkal
tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus gugus, membuat partisi,

membuat memo).

Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian lapangan, sampai
laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya
sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan
dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan
atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan
sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau

peringkat-peringkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana (Miles, et al., 2014).
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3.6.3. Penyajian Data

Pembatasan suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan Tindakan
(Miles, et al., 2014).

Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu
cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis
matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih.
3.6.4. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh (Miles, et al., 2014). Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan
menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara
teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-
upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat

data yang lain.

Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja,
akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.
Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif

Miles and Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:
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Penyajian
Data

Pengumpulan
dan evaluasi
Data

~ |

Penarikan
kesimpulan
verifikasi

v

Reduksi < >
Data

Kesimpulan
Akhir

A

Gambar 3. 1 Proses Analitis Data
Sumber: Miles and Huberman (2014)

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti meninggalkan lapangan dan mulai
membaca, memahami dan menganalisis lebih lanjut secara intensif. Langkah-
langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut: Pertama, pengorganisasian
data, semua data observasi, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus
penelitian,ditata sesuai dengan kronologis kegiatannya, diberi nomor urut halaman

secara berkesinambungan.

Kedua, penentuan kategori koding. Semua data yang terekam dalam catatan
lapangan kembali dibaca dan diteliti, untuk kemudian diidentifikasi topik
liputannya, dan dikelompokkan kedalam kategori. Setiap kategori diberi kode
yang menggambarkan cakupan makna topik. Misalnya, kategorikompetensi
kewirausahaan KK. Kode tersebut nantinya dijadikan alat untuk
mengorganisasikan satuan satuan data. Adapun yang dimaksud dengan satuan
data adalah potongan— potongan catatan lapangan berupa kalimat, satu alenia, atau
urutan alenia. Secara rinci pengkodean ibuat berdasarkan pada teknik

pengumpulan data, dan kelompok informan.
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Ketiga, menyortir data. Setiap topik yang terorganisir dalam satuan data diberi
kode kesesuaian pada bagian pinggir lembar catatan lapangan. Selanjutnya semua
catatn lapangan di fotocopy dan catatan lapangan asli disimpan sebagai arsip,
sedangkan hasil fotokopi tersebut dipotong berdasarkan satuan datanya. Cara ini
disebut pendekatan potong-simpan dalam map (the cup-up-and-put-in-folders

approach).

3.7. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian dilakukan
dengan penetapan keabsahan. Ada empat Kriteria yang digunakan, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability) (Moleong, 2017).

Peneliti menggunakan kreadibilitas (Credibility), prosedur kredibilitas sejajar atau
setara dengan validitas internal, dalam hal ini peneliti menjamin kesesuaian antara
pandangan partisipan dan konstruksi fenomena yang diteliti. Kesesuaian ini pada
tahap selanjutnya digambarkan dalam laporan penelitian secara representatif dan
tidak bertolak belakang. Kredibilitas terkait pula dengan proses penulisan temuan

penelitian, dalam hal ini peneliti perlu melakukan beberapa kriteria berikut:

Membercheck atau mengecek keabsahan data yang didapat. Proses dan tahapan
dalam member check disebut dengan penguatan terhadap nilai kebenaran data

(truth value) yang dikumpulkan oleh peneliti.

Selain melakukan membercheck, peneliti sebisa mungkin memperpanjang proses
penelitian untuk membnagun persepsi tentang konteks penelitian prosdur berujuan
untuk mendapatkan sudut pandang partisipan agar penelitian dapat lebih

mendalam dan penelitian menjadi maksimal.

Berdiskusi dengan teman sejawat (peer debriefing). Peneliti melakukan diskusi
dengan teman sejawat sebagai masukan dan saran untuk penelitian. Melakukan

triangulasi sumber data dengan metode perspektif (teori) yang bertujuan untuk
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meng-cros-check data dan interpretasi. Peneliti meggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama yakni
peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dan studi

dokumen untuk sumber yang sama secara serempak.

Peneliti menggunkan teknik tersebut agar mendapatkan informasi dari data yang
akurat dari informan dan dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik. Tahap-
tahap penelitian secara garis besar dikelompokkan menjadi tahap; 1) pra-lapangan
(tahap persiapan); 2) tahap pekerjaan lapangan; 3) tahap analisis data dan; 4)
tahap penyusunan laporan hasil penelitian.

3.8. Tahapan Penelitian

Tahap penelitian kualitatif yaitu melakukan tahap pra lapangan, tahap pekerjaan

lapangan, serta tahap analisis dan interpretasi data (Tohirin, 2012 ).
3.8.4. Tahap Pra-lapangan (persiapan)

Tahap pra lapangan dilaksanakan pada bulan April 2022. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah mempersiapkan rencana yang dibutuhkan sebelum peneliti
terjun ke lapangan. Kegiatan ini antara lain: menyusun rancangan penelitian,
menyusun pertanyaan pokok, memilih lapangan penelitian, memahami latar
penelitian, persiapan diri terjun ke lapangan, mengurus perizinan, menjajaki dan
menilai keadaan lapangan, penentuan informan, serta menyiapkan perlengkapan

penelitian.
3.8.5. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2022. Pada
kegiatan ini, dilaksankan pengumpulan data melalui kegiatan wawancara,

observasi dan studi dokumen.



3.8.6. Tahap Analisi Data

Tahap ini merupakan tahapan akhir, yaitu analisis data dan interpretasi data.
Penyusunan data bertujuan untuk mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, tema atau kategori tertentu, dengan maksud mempermudah dalam
tafsiran data. Pada tahapan ini dilaksankan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi
data, penyajian data, serta mengambil kesimpulan dan verifikasi, yang mana
ketiga rangkaian kegiatan ini dilaksanakan secara berkesinambungan dan terus
menerus selama penelitian. Kegiatan ini dilaksankan pada bulan Mei-Agustus
2022.

3.8.7.Tahap Laporan

Penyusunan laporan meliputi hasil kegiatan yang menggambarkan, menganalisa
dan menafsirkan data hasil penelitian secara berkesinambungan sampai selesai.

Penyusunan laporan ini dilaksanakan antara bulan Agustus 2022.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan SDM
di Program Studi Teknik Elektro ITERA dalam implementasi Renstra mengarah
kepada pengelolan dosen sebagai faktor kekuatan dan peluang untuk peningkatan
akreditasi pada kategori unggul dimasa depan, maka kesimpulan dari setiap sub

fokus penilitian sebagai berikut:

1. Perumusan Perencanaan SDM untuk Masa Depan di Prodi Teknik
Elektro ITERA

Perumusan perencanaan SDM untuk masa depan di Prodi Teknik Elektro ITERA
mengarah kepada peningkatan mutu dosen pada capaian indikator Doktor dan
Lektor untuk kebutuhan peninkatan status akreditasi pada kategori unggul untuk

capaian di tahun 2024.

2. Perumusan Program pengembangan SDM untuk Masa Depan di Prodi
Teknik Elektro ITERA

Perumusan program pengembangan SDM untuk masa depan di Prodi Teknik
Elektro ITERA untuk capaian di tahun 2024 mengarah kepada terwujudnya: (1)
program pengelolaan dosen penerima beasiswa S3 untuk meningkatkan kontribusi
pada capain Doktor; (2) program pengelolaan dosen asisten ahli penerima hibah

penelitian untuk meningkatkan kontribusi pada capaian Lektor;
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3. Perumusan Evaluasi pengembangan SDM untuk Masa Depan di Prodi
Teknik Elektro ITERA

Perumusan evaluasi pengembangan SDM untuk masa depan di Prodi Teknik
Elektro mengarah pada pengawasan dan analisis yang menekankan pada informasi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam bentuk laporan tertulis setiap

akhir semester.

Guna mendukung evaluasi pengembangan SDM yang terus menerus maka
penguatan sistem penjaminan mutu internal dalam bentuk skema kegiatan mutu
sebagai landasan penyusunan job description quality internal sudah kiranya di

perlukan.

5.2. Saran

1. Diharapkan Pimpinan Jurusan Teknologi Produksi dan Industri ITERA dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam mengelola mutu SDM untuk
kebutuhan peningkatan akreditasi pada kategori unggul.

2. Diharapkan Pimpinan Program Studi Teknik Elektro ITERA dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam kegiatan peningkatan mutu dosen
untuk mencapai indikator pada kebutuhan peningkatan akreditasi kategori
unggul.

3. Diharapkan Pimpinan Laboratorium dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam kegiatan peningkatan mutu dosen pada kebutuhan pengelolaan dan

layanan laboratorium.
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